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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sapi pedaging merupakan salah satu komoditas ternak yang penting di
Indonesia sebagai penghasil daging. Usaha penggemukan sapi pedaging
merupakan usaha yang ditekankan pada penambahan bobot badan sapi secara
optimal pada umur tertentu, sesuai dengan kapasitas bangsa sapi untuk
menghasilkan daging dengan kualitas dan kuantitas baik. Usaha penggemukan
sapi dapat menghasilkan keuntungan karena daging sapi selalu dibutuhkan untuk
memenuhi kebutuhan gizi masyarakat dan permintaan selalu meningkat setiap
tahun sehingga prospek kedepannya pun baik. Kebutuhan protein hewani di dalam
Negeri pada tahun 2017 mengalami deficit. Berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik (BPS) pada tahun 2017 ketersediaan produksi dalam negeri sebesar

- 354.770 ton sedangkan kebutuhan daging mencapai 604.968 ton, dan tahun 2018

meningkat menjadi 662.540 ton. Peningkatan produksi daging sapi tahun 2017
sebanyak 486.300 ton dan pada tahun 2018 produksi daging meningkat menjadi
496.300 ton (Dirjen PKH 2018). Produksi daging tersebut masih kurang sehingga

- harus dilakukan impor, baik itu dalam bentuk daging beku maupun bentuk sapi

bakalan. Tingginya pintaan daging membuat _usaha ,penggemukan sapi

pedaging sebagai .33%@, aha=yang.menjarijikan.

Keberhasilan "i__v__ ENg kan"sapi pedaging terseput tidak lepas dari
segala persiapan atau fér¥enca gﬁﬁ%&%lﬁ&i\yﬁlﬁﬁ%aﬁ%ﬁ%uér@és produksi.
Perencanaan yang baik akan berpengaruh terhadap pengembangan usaha.
Perencanaan tersebut meliputi lokasi perusahaan, perkandangan, dan ketersediaan
pakan. Perkandangan adalah segala aspek fisik yang berkaitan dengan kandang
dan sarana maupun prasarana yang bersifat sebagai penunjang kelengkapan dalam
peternakan. Kandang berfungsi untuk menghindari ternak dari terik matahari
secara langsung, hujan, angin kencang, menghindari ternak membuang kotoran
sembarangan, mempermudah dalam pengelolaan dan pengawasan terhadap
penggunaan pakan, pertumbuhan, dan gejala penyakit, menjaga suhu ternak saat
siang maupun malam hari, serta gangguan binatang buat dan pencuri (Sudarmono
dan Sugeng 2008).

Secara umum kandang memiliki dua tipe, yaitu individu dan kelompok
(Arifin 2016). Pada kandang individu ini dapat memacu pertumbuhan sapi lebih
cepat karena tidak terjadi komposisi dalam mendapatkan pakan dan memiliki
ruang gerak terbatas, sehingga energy yang diperoleh dari pakan digunakan untuk
produksi daging. Pada kandang kelompok kelemahannya dalam kandang ini
terjadi kompetisi mendapatkan pakan sehingga sapi yang lebih kuat cenderung
cepat tumbuh dibandingkan yang lemah karena yang kuat lebih banyak
mendapatkan pakan. Sistem pemeliharaan di indonesia masih menggunakan
sistem kandang intensif yaitu pemeliharaan diluar negeri merupakan sistem
ekstensif yaitu sapi digembalakan pada padang pengembalaan.

PT Ranso Welvarindo merupakan perusahaan swasta yang berada dibawah
Kementrian Pertanian Republik Indonesia yang bergerak dibidang penggemukan
sapi pedaging. PT Ranso Welvarindo yang didirikan pada tahun 2016 merupakan
tenaga ahli yang kompeten dan berpengalaman dalam bidang usaha perdagangan,
penggemukan dan pemuliaan sapi. Berkenaan dengan hal tersebut, perlu
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dilakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan bagi mahasiswa di PT Ranso
Welvarindo untuk memberikan pengalaman bagi mahasiswa guna meningkatkan
kualitas diri dalam bidang peternakan, khususnya mengenai sistem perkandangan
sapi pedaging.

1.2 Tujuan

Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah menambah wawasan dan
keterampilan bagi mahasiswa khususnya dalam manajemen perkandangan sapi
pedaging. Praktik kerja lapangan juga dapat melatih dalam mengatasi

- permasalahan yang ada di lapangan secara langsung, jiwa sosial mahasiswa ketika

hidup di lingkungan masyarakat dan menambah pengalaman bekerja di lapangan.
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